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ABSTRAK

Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari merupakan pondok pesantren yang dirintis
dan diasuh oleh K.H. Zainal Arifin Thoha sejak tahun 1995. Selama hidupnya, K.H.
Zainal Arifin Thoha menghabiskan waktunya untuk mewujudkan cita-citanya dalam
mengembangkan pondok pesantren sebagai wadah literasi dan kemandirian. Oleh sebab
itu, cita-citanya diwujudkan di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari dengan menerapkan
prinsip spiritualitas, intelektualitas, dan profesionalitas dalam mendidik santri-santrinya.

Fokus penelitian ini membahas tentang kiprah K.H. Zainal Arifin Thoha dalam
perkembangan Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari. Untuk merincinya, dirumuskan
masalah yang membahas tentang riwayat hidup K.H. Zainal Arifin Thoha, dan kiprah
K.H. Zainal Arifin Thaha di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan biografi dan sosiologi. Adapun teori yang digunakan adalah
teori peranan sosial yang digagaskan oleh Erving Goftman.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dan lapangan (field research) serta
menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahap yaitu heuristik, verifikasi,
interpretasi, dan historiografi. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan riwayat hidup,
mengetahui pemikiran, serta menganalisa kiprah K.H. Zainal Arifin Thoha di Pondok
Pesantren Hasyim Asy’ari. Dengan penelitian ini didapatkan hasil bahwa kiprah K.H.
Zainal Arifin Thoha di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari yaitu membentuk program inti
(kajian kitab kuning, ziarah kubur, kajian bahasa arab), program otonom (kajian ilmiah
serta kajian sastra dan budaya), dan program kemandirian (membangun Badan Usaha
Milik Pesantren dengan beberapa devisi).

Kata Kunci : K.H. Zainal Arifin Thoha, Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan tradisional
berbasis Islam yang kajian utamanya yaitu ilmu agama Islam serta kajian tersebut
diterapkan sebagai amal keseharian.! Sejarah berdirinya pondok pesantren
berada jauhsebelum negara Indonesia ada, tepatnya yaitu pada masa wali songo
sekitar abad15-16 masehi. Tujuan pendidikan pondok pesantren sendiri untuk
membentuk kepribadian para santri,” memantapkan akhlag dan melengkapinya
dengan pengetahuan.’

Hal itu terlihat dengan adanya para pemimpin Indonesia yang tidaksedikit
terlahir dari kalangan pondok pesantren, diantaranya yaitu K.H. Wahid Hasyim,
M. Nastir, Buya Hamka, Mukti Ali, K. H. Saifuddin Zuhri, dan lain-lain.*
Seiring perkembangan zaman, pondok pesantren yang dulunya hanya
mendalami ilmu-ilmu agama seperti Al-Qur’an, tasawuf, tauhid, figih dan ilmu

bahasa, kini terus melakukan inovasi baik dari segi infrastruktur maupun

' Nur Komariah, “Pondok Pesantren Sebagai Role Model Pendidkan Berbasis Full DaySchool”,

Hikmah : Jurnal Pendidikan Islam, Volume 5, No. 2, Desember 2016, hlm. 183.

2 Santri adalah orang yang mendalami agama Islam, orang yang beribadat dengan

sungguh-sungguh. Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008)hlm.

1363.

3 Nur Komariah, “Pondok Pesantren Sebagai Role Model Pendidkan Berbasis Full Day

School”, Hikmah : Jurnal Pendidikan Islam, Volume 5, No. 2, Desember 2016, hlm. 183.

4 Ibid., him 183.



kurikulum dengan tujuan agar tetap eksis dan relevan dengan perkembangan
zaman saat ini.

Salah satu pondok pesantren yang melakukan inovasi atau pembaharuan
yaitu Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari yang berdiri tahun 1995 dan kini
beralamat di JI. Paris KM. 7, Cabean, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Pembaharuan
yang dilakukan di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari yaitu dengan memadukan
dua karakter, yang pertama kerakter pendidikan keagamaan (klasik) dan kedua,
kerakter pendidikan umum (modern).” Dengan menggabungkan dua kerakter
tersebut, Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari menjadi salah satu pondok pesantren
yang unik di Indonesia.® Dari dua karakter yang dimiliki, Pondok Pesantren
Hasyim Asy’ari memiliki ciri khas tersendiri, yaitu menerapkan basis
pembelajaran dengan fokus pada pendidikan literasi (membaca dan menulis).

Penerapan pembelajaran yang fokus kepada literasi (membaca dan menulis)
di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari tidak luput dari peran kiai,” yaitu K.H.
Zainal Arifin Thoha yang mendirikan sekaligus menjadi pengasuh di pondok
pesantren tersebut, K.H. Zainal Arifin Thoha lahir dari pasangan K.H. Moch.
Thoha dan Hj. Sholikhatun di Kediri pada tanggal 5 Agustus 1972.

K.H. Zainal Arifin Thoha adalah sosok yang dikenal sebagai seorang kiai

sekaligus penulis, budayawan, cendekiawan, dan juga penikmat seni.® Dari

5 Anwar, Skripsi : “Gerakan Literasi Pondok Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’AriYogyakarta
Tahun 1995-2015” (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 21. Tidak dipublikasikan.

¢ Jbid., hlm. 21.

7 Kiyai adalah sebutan bagi alim ulama atau tokoh agama dan sebutan bagi guru ilmu agama
Islam. Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008) him.767.

8 Abdul Khafi, Skripsi : “Konsep Kemandirian K.H. Zainal Arifin Thoha” (Yogyakarta :UIN



kegemarannya membaca serta menulis, K.H. Zainal Arifin Thoha memiliki
gagasanuntuk mendirikan sebuah pondok pesantren dengan menggabungkan ilmu
agama Islam dengan dunia literasi. Hingga kemudian pada tahun 1995, K.H.
Zainal ArifinThoha mulai merintis Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari.

Usaha K.H. Zainal Arifin Thoha dalam merintis pondok pesantren diawali
dengan mengajak dan mengadakan kelompok pengajian rutin dari tahun
1997-2001 yang diadakan di beberapa kampus Yogyakarta.” Pengajian rutin
tersebut semakin berkembang dan semakin banyak diminati oleh para mahasiswa.
Tahun ke tahun pengajian tersebut semakin meningkat dengan lebih banyak
jumlah orang yang mengikuti, hingga mulai tahun 2002 terdapat beberapa orang
peserta pengajian itu berminat untuk mukim di kediaman K.H. Zainal Arifin
Thoha untuk menjadi santrinya.'”

Seiring semakin berkembangnya Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari dan
semakin banyaknya santri yang dimiliki, maka pada tahun 2004, K.H. Zainal
Arifin Thoha merintis sebuah penerbitan buku yang diberi nama “Kutub” dan
berorientasi pada penerbitan karya sosial keagamaan serta sastra Islam.!!
Penerbitan Kutub yangdibentuk di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari merupakan
bagian dari pelatihan jurnalistik para santri, yang mana pelatihan tersebut

termasuk bagian dalam kurikulum pendidikan pondok pesantren tersebut.'?

Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 17. Tidak dipublikasikan.
® Salman Rusydie Anwar dll, Jagatnya Gus Zainal (Yogyakarta : Penerbit Kutub, 2019) hlm. 31.
10" Ibid., him. 33.
1 Ibid., hlm. 34.

12 Ibid., hlm. 34.



Pelatihan jurnalistik yang digagas oleh K.H. Zainal Arifin Thoha
bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada para santrinya tentang pentingnya
manfaat dari menulis, yang mana pada masa itu kesadaran akan literasi di
Indonesia masih sangat rendah. Manfaat menulis yang diajarkan K.H. Zainal
Arifin Thoha kepada para santrinya yaitu, bahwa menulis dapat dijadikan sebagai
jalan kemandirian, baik kemandirian dalam hal ekonomi agar tidak bergantung
pada orang tua, sikap hidup dan intelektual.'3

Selain mengajarkan tentang literasi kepada para santrinya, K.H. Zainal
Arifin Thoha juga merupakan kiai sekaligus penulis yang produktif dalam
membuatberbagai karya. Karya-karyanya dituliskan dalam bentuk artikel populer
atau opini, esai, sastra-budaya, puisi, maupun cerpen yang dimuat di berbagai
media massa daerah dan nasional.'* Terdapat juga berbagai karya K.H. Zainal
Arifin Thoha yang berbentuk saduran, terjemahan, serta buku-buku dengan tema
umum.'’ Pada tahun 2007 tepatnya pada tanggal 14 Maret, K.H. Zainal Arifin
Thoha wafat dengan usia yang belum genap 35 tahun.!®

Dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini
berusaha untuk mengetahui kehidupan K.H. Zainal Arifin Thoha dalam

pengembangan Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari yang kini berada di

13 Ibid., him. 39.
14 Ibid., hlm. 36.

15 Ibid., hlm. 36.

16 Fairuzul Mumtaz, 5 Mei 2019, “K.H. Zainal Arifin Thoha”
https://www.jagadbudaya.com/tokoh/K.H.-zainal-arifin-thoha/. diakses pada 16 Maret 2022, pukul
12.05 wib.



https://www.jagadbudaya.com/tokoh/kh-zainal-arifin-thoha/

Kecamatan Sewon, Bantul, Yogyakarta. Selain itu, tujuan dari penelitian ini agar
mampu memberikan pengetahuan tentang sejarah, biografi, dan kiprah K.H.

Zainal Arifin Thoha terhadap pembaharuan pembelajaran pada pondok pesantren.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini fokus pada kiprah K.H. Zainal Arifin Thoha di Pondok
Pesantren Hasyim Asy’ari yang cukup unik, yaitu menyatukan konsep
keagamaan, kepenulisan, serta kemandirian. K.H. Zainal Arifin Thoha dipilih
karena memiliki peran sentral terhadap berdiri dan berkembangnya pondok

pesantren Hasyim Asy’ari.

Tahun 1995 merupakan batasan awal penelitian karena pada tahun
tersebut K.H. Zainal Arifin Thoha mulai merintis Pondok Pesantren Hasyim
Asy’ari. Sementara tahun 2007 sebagai batasan akhir, karena pada tahun itu K.H.
Zainal Arifin Thoha meninggal dunia sehingga berakhirlah kiprahnya di Pondok

Pesantren Hasyim Asy’ari.

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana riwayat kehidupan K.H. Zainal Arifin Thoha ?
2. Bagaimana kiprah K.H. Zainal Arifin Thoha di Pondok Pesantren
Hasyim Ay’ari sejak 1995-2007 ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan riwayat hidup K.H. Zainal Arifin Thoha selama



tinggal di Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui konsep pemikiran K.H. Zainal Arifin Thoha tentang
Pondok Pesantren.

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat menganalisis kiprah K.H. Zainal

ArifinThoha terhadap pondok pesantren Hasyim Asy’ari sampai wafat.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi yang ada, penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam bidang
sejarah tokoh, biografi, khususnya tentang sejarah pondok pesantren
Hasyim Asy’ri dan kepribadian K.H. Zainal Arifin Thoha.

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
kepustakaan yang mengandung informasi tambahan yang berguna bagi
pembaca dan memberikan gambaran awal yang mampu memberikan
kontribusi bagi pihak-pihak yang mempunyai permasalahan sejenis atau

bagi pembaca yang ingin mengembangkan penelitian ini lebih lanjut.

D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari telah banyak
yang menuliskannya, baik ditulis menjadi buku, skripsi, maupun jurnal.
Meskipun demikian, menurut penelusuran peneliti, belum ada yang menuliskan
secara fokus tentang pengasuhnya, yaitu K.H. Zainal Arifin Thoha. Oleh sebab

itu, dengan adanya tulisan-tulisan maupun penelitian yang telah ada, peneliti



menjadikannya sebagai rujukan atau tinjauan untuk melengkapi sumber
pembahasan bagi penelitian ini. Adapun beberapa sumber yang digunakan oleh
peneliti untuk rujukandan tinjauan penelitian yaitu :

Pertama, skripsi yang berjudul “Survival Of The Fittest Dalam Komunitas
Penulis Muda Muslim di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari Yogyakarta” karya
Agus Hariyanto pada tahun 2008, mahasiswa Studi Sosiologi Agama UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini berisi tentang proses survival of the fittest yang
terjadi di kalangan penulis muda muslim di pondok pesantren Hasyim Asy’ari,
sehingga melahirkan penulis muda muslim yang berbakat dan handal, skripsi ini
juga lebih menitikberatkan pada usaha individual di antara para santri agar bisa
bertahan hidupdan mandiri, baik dalam hal ekonomi, intelektualitas, spritualitas
maupun kebutuhan-kebutuhan lainnya. Perbedaan dari skripsi Agus Hariyanto ini
dengan penelitian yang saya lakukan adalah skripsi ini fokus pada persaingan dan
perjuangan santri untuk menjadi penulis yang handal. Adapun yang saya teliti
meliputi biografi K.H. Zainal Arifin Thoha dan perannya terhadap pondok
pesantren Hasyim Asy’ari. Meskipun demikian, skripsi ini membantu peneliti
dalam mengkaji dampak peran K.H Zainal Arifin Thoha terhadap santri-sntrinya.
Persamaan yang terdapat pada skripsi Agus Harianto dengan penelitian saya
adalah dalam hal objeknya yaitu Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari.

Kedua, skripsi yang berjudul “Konsep Kemandirian K.H. Zainal Arifin
Thoha” karya Abdul Khafi pada tahun 2014, mahasiswa Sosiologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini berisi tentang konsep kemandirian K.H. Zainal

Arifin Thoha yang menekankan pada penguasaan terhadap dimensi spritualitas,



intelektualitas, dan profesionalitas yang dijadikan dasar atau modal kemandirian
atau hidup mandiri. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi Abdul Khafi yaitu
pembahasannya lebih menekankan pada biografi K.H. Zainal Arifin Thoha dan
perannya terhadap Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari. Adapun skripsi Abdul
Khafi fokus pada satu pembahasan yaitu tentang kemandirian. Kendati demikian
skripsi ini membantu peneliti menganalisis tentang konsep-konsep K.H. Zainal

Arifin Thoha yang di aplikasikan di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Pengajaran Sastra Berbasis Komunitas dan
Proses Kreatif Santri di Pesantren Hasyim Asy’ari Yogyakarta” karya Erna Iswati
pada tahun 2009, mahasiswa Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini fokus pada proses pengajaran sastra berbasis
komunitas di Pesantren Hasyim Asy’ari. Dalam skripsi ini disebutkan bahwa
kegiatan jurnalistik di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari merupakan salah satu
bentuk pendidikan alternatif yang dimaksudkan untuk mengasah kemampuan
intelektual, gagasan dan potensi menulis secara langsung, baik dalam bentuk puisi,
cerpen, esai, opini maupun resensi. Hal tersebutternyata mampu dibuktikan oleh
para santri dengan banyaknya tulisan yang dimuatdi media lokal dan nasional.
Perbedaan penelitian in1 dengan skripsi Erna Iswati yaitu pada fokus
pembahasannya, penelitian ini fokus pada biografi K.H. Zainal Arifin Thoha dan
peran terhadap Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari, sedangkan skripsi Erna Iswati
lebih kepada sistem pembelajaran di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari, adapun
persamaanya yaitu menggunakan objek yang sama tentang Pondok pesantren

Hasyim Asy’ari. Kaitannya adalah skripsi ini membantu peneliti untuk mengkaji



proses pembelajaran khususnya di bidang literasi yang melekat di Pondok

Pesantren Hasyim Asy’ari.

Empat, skripsi yang berjudul “Gerakan Literasi Pondok Pesantren Hasyim
Asy’Ari Yogyakarta Tahun 1995-2015” karya Anwar pada tahun 2021,
mahasiswa Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Skripsi ini fokus pada gerakan serta dinamika literasi santri di Pondok Pesantren
Hasyim asy’ari. Kaitannya dengan penelitian ini yaitu membantu meneliti dan
mengkaji perkembangan literasi di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari dari tahun
1995-2007. Persamaan skripsi anwar dengan penelitian ini adalah terletak pada
objeknya yaitu tentang Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari, sedangkan
perbedaannya yaitu skripsi ini membahas tentang gerakan penulisan di Pondok
Pesantren Hasyim Asy’ari sedangkan penelitian ini fokus kepada biografinya K.H.

Zainal Arifin Thoha sebagai pengasuh di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari.

Lima, buku yang berjudul Mata Air Inspirasi : Mengenang Pemikiran dan
Tindakan K.H. Zainal Arifin Thoha, Pendiri dan Pelopor Pesantren Mandiri
karya Joni Aridinata dkk, diterbitkan oleh Kutub, Yogyakarta, 2009. Buku ini
diterbitkan untuk mengenang pemikiran dan tindakan K.H. Zainal Arifin Thoha
selama hayatnya. Di dalamnya memuat tulisan dari teman-teman dekatnya
sekaligus santri senior Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari. Buku ini
menggambarkan sosok dan kepribadian K.H. Zainal Arifin Thoha secara umum.
Buku ini sangat berkaitan dengan penelitian ini sehingga membantu peneliti
melihat sosok dan kepribadian K.H. Zainal Arifin Thoha, kendati demikian buku

ini hanya melihat secara umum sosok K.H. Zainal Arifin Thoha, sedangkan
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penelitian ini mengkaji biografi K.H. Zainal Arifin Thoha dan kiprahnya di
Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari.
E. Landasan Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan biografi dan sosiologi.
Pendekatan biografi adalah sebuah pendekatan dalam penelitian yang berupaya
memahami dan mendalami kepribadian tokoh berdasarkan latar belakang,
pendidikan, serta pemikiran tokoh.!” Pendekatan biografi digunakan untuk
menganalisa latar belakang kehidupan serta aktifitas yang berhubungan dengan
K.H. Zainal Arifin Thoha. Pendekatan sosiologi merupakan pendekatan yang
digunakan untuk meneliti mengenai hubungan sosial antara individu dengan
individu lainnya, atau individu dengan kelompok.'”® Dengan pendekatan
sosiologi diharapkan dapat menganalisis hubungan sosial K.H. Zainal Arifin
Thoha terhadappara santri Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari dan masyarakat di

sekitar pondok tersebut.

Penelitian ini menggunakan teori peranan sosial yang dikemukakan oleh
Erving Goffman. Menurut Erving Goffman peranan sosial adalah salah satu
konsep sosiologi yang paling sentral yang di definisikan dalam pola-pola atau
norma-normaperilaku yang diharapkan dari orang yang menduduki posisi tertentu

dalam struktur sosial.!” Teori ini digunakan untuk menganalisis peran K.H.

17" Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodelogi Sejarah (Jakarta:Gramedia

Pustaka, 1993), him. 77.
18 Ibid., him. 78.
19 Akhmad Munadi, Skripsi : “Biografi Kharis Dimyathi (Kajian Terhadap Kiprah dan Karyanya

di Perguruan Islam Pondok Tremas, Pacitan, Jawa Timur dan Masyarakatnya tahun1952-1995 M)”
(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijag, 2021), hlm. 14. Tidak dipublikasikan.
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Zainal Arifin Thoha sebagai pendiri dalam perkembangan Pondok Pesantren
Hasyim Asy’ari. Di samping itu teori peranan sosial milik Erving Goffman ini
digunakan untuk menganalisis lebih jauh kiprah K.H. Zainal Arifim Thoha di
Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari dalam posisinya sebagai pengasuh pondok
pesantren serta sebagai tokoh panutan santri dan masyarakat. Kiprah sendiri
berarti melakukan kegiatan dengan semangat tinggi, bergerak(di bidang),

berusaha giat dalam bidang (politik dan sebagainya).?

F. Metode Penelitian

Metode adalah suatu landasan, prosedur dan teknik untuk mencapai
sebuah tujuan yang efektif dan efisien. Metode menjadi penting karena sebagai
alat kerja yang sistematik.?! Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang
berorientasi terhadap studi lapangan (field research) dan studi pustaka (library
research) dengan menggunakan deskriptif-analisis, yaitu proses teknis
pengkajian, kritis-analisis, dan interpretasi terhadap dokumen-dokumen serta
arsip yang ada. Selanjutnya disajikan dalam bentuk historiografi. Hal ini sebagai
upaya untuk mendeskripsikan realitas di lapangan yang begitu kompleks. Seperti
layaknya dalam penelitian sejarah, kompleksitas data di lapangan menjadi
begitu penting bagi seorang peneliti. Selaras dengan tujuan penelitian ini, yaitu
untuk mendapatkan gambaran yang kompleks pula dari peran seorang tokoh,
mengungkapkan makna yang tersembunyi serta mengembangkan teori dengan

caramelakukan studi pada situasi alamiah (naturalistik) dari sebuah realitas.

20 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), hlm. 776.

21 Prof. A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 27- 28.
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Untuk mencapai prosedur sebuah kajian sejarah, maka peneliti
menggunakan beberapa langkah untuk menghasilkan penelitian yang sistematik

adalah sebagai berikut:

a) Heuristik

Heuristik adalah proses mengumpulkan informasi jejak-jejak masa lalu
yangdikenal dengan data sejarah atau kegiatan pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menelusuri berbagai literatur.?> Oleh karena penulisan ini bersifat
kualitatif, maka dalam proses pengumpulan data yaitu dengan cara mencari
informasi dari berbagai literatur seperti buku-buku rujukan atau tulisan lainnya,
seperti makalah-makalah, artikel-artikel dan sumber-sumber internet yang
berkaitan dengan objek penulisan, serta wawancara dengan beberapa sumber.
Narasumber dalam penelitian ini di antaranya adalah adalah mantan istri K.H.
Zainal Arifin Thoha yakni Maya Veri Oktavia, alumni santri dan pengurus
Pondok Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari Khoirul Mufid Jr, Ahmad
Faridatul, Daruz Armedian, Saifa Abidillah, Muhammad Ali Fakih, Salman
Rusydie Anwar, Muchlis Amrin, serta teman-teman K.H. Zainal Arifin Thoha
seperti Joni Ariadinata, Faiz Ahsoul dan Muhidin M. Dahlan.

b) Verifikasi/Kritik Sumber

Verifikasi adalah penilaian terhadap sumber-sumber sejarah, sehingga
membutuhkan keabsahan data yang diperoleh dalam peristiwa sejarah. Kritik

sumber menyangkut aspek ekstern dan intern. Kritik ekstern adalah proses

22 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam:Penegakan Syari’at dalam Wacanadan
Agenda, Cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 19.
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verifikasi keaslian dan otentisitas sumber, sedangkan kritik intern adalah proses

verifikasi terhadap kredibiltas sumber.

Kritik intern dilakukan untuk membuktikan dan menilai kelayakan dan
kredilitas bahwa informasi yang terkandung di dalam sumber yang telah
diberikan oleh informan adalah data yang wvalid. Hal itu dilakukan guna
membandingkan dengan sumber lainnya, agar dapat dipertanggungjawabkan.
Aspek intern merupakan proses analisis terhadap suatu dokumen. Hasil sumber
yang telah diperoleh bisa dibandingkan dengan kesaksian-kesaksian berbagai
sumber. Kritik intern dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis
keterangan yang diperoleh dari narasumber yang ada di Pondok Pesantren
Hasyim  Asy’ari, selanjutnya  dibandingkan  kredibilitasnya  dengan

sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

Kritik ekstern mempersoalkan keaslian sumber yang telah diperoleh
dalam penelitian, sehingga perlu pengecekan sumber dokumen, baik dari bahan
materiil maupun non materiil pada waktu yang terjadi dalam sebuah peristiwa.
Hasil sumber-sumber yang diakui kebenarannya lewat verifikasi atau kritik, baik
intern maupun ekstern. Dalam hal ini peneliti melakukan analisis untuk
mendapatkan otentisitas sumber yang berupa dokumen atau arsip mengenai
Pondok PesantrenHasyim Asy’ari pada tahun 1995-2007 dengan kriteria sebagai

berikut.
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c) Interpretasi/Penafsiran

d)

Interpretasi adalah menafsirkan fakta sejarah dan menganalisis fakta dan
sumber menjadi satu kesatuan yang kredibilitas. Untuk menginterpretasikan data
yang diperoleh, digunakan pendekatan biografi untuk melihat kondisi kehidupan
tokoh, serta penyebab yang mempengaruhi kehidupan tokoh. Selain itu
digunakan juga pendekatan sosiologis untuk mengetahui kondisi sosial santri
Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari, sebagai tempat kiprahnya tokoh dengan
kehidupan sosial masyarakat. Fakta-fakta yang telah diperoleh menjadi bahan
untuk menyelesaikan hasil penelitian, kemudian menggabungkan satu sama lain,

sehingga membentuk sebuah dukumen yang faktual.

Historiografi

Historiografi merupakan tahapan terakhir dari rangkaian penelitian kajian
sejarah yang berisi penulisan atau pemaparan peristiwa sejarah dari penelitian
yang telah dilakukan. Setelah melalui fase heuristik, kritik sumber dan
interpretasi. Langkah ini merupakan tahapan akhir dalam penelitian dengan
memperhatikan aspek kronologis atau sistematis. Pada tahap ini dilakukan
historiografi sebagai tahapan akhir untuk menyimpulkan sumber yang
sebelumnya dengan melakukan langkah heuristik, verifikasi, Interpretasi,

sehingga hasil penelitian ini bisa utuh dan dapat dipertanggungjawabkan.??

23 M. Dien Majid dan Johan Wahyudhi, /lmu Sejarah : Sebuah Pengantar, (Jakarta :Prenada,

2014) hlm. 230-235.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini berupaya mendeskripsikan
alur pembahasan penelitian secara runtut dan kronologis. Adapun deskripsi
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, batasan
dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi acuan
dalam bab selanjutnya

Bab II berisi tentang kehidupan K.H. Zainal Arifin Thoha yang
menjelaskan asal-usul atau silsilah K.H. Zainal Arifi Thoha, latar belakang
pendidikannya dan sepak terjangnya dalam dunia organisasi.

Bab III berisi gambaran umum tentang pondok pesantren Hasyim Asy’ari.
Bab ini akan menjelaskan latar belakang kenapa pondok pesantren Hasyim
Asy’ari berdiri, letak georafis pondok pesantren Hasyim Asy’ari, serta visi misi
pondok pesantren Hasyim Asy’ari.Bab [V menjelaskan tentang pemikiran K.H.
Zainal Arifi Thoha tentang pendidikan pondok pesantren, perannya terhadap
pondok pesantren Hasyim Asy’ari mulai dari awal berdirinya sampai

berkembangnya.

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan sebagai
hasil dari analisis terhadap fakta-fakta yang telah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya dan untuk menjawab rumusan masalah. Bab ini juga memuat

mengenai saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada tema yang sama.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

K.H. Zainal Arifin Thoha merupakan salah satu tokoh agama di Yogyakarta,
sekaligus sebagai pengasuh pondok Pesantren Hasyim Asy’ari. la lahir taggal 5
Agustus 1972 di Tiru Kidul Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri Jawa Timur,
sejak kecil dikenal sebagai sosok yang sering berprestasi, hal ini terlihat dari sejak
dia duduk di bangku Sekolah Dasar yang sering mendapat kejuaraan di setiap
perlombaan yang ia ikuti. Pada saat umur 25 tepatnya pada masa ia dibangku
kuliah mampu mendirikan jamaah pengajian selasaan (jampes) yang kemudian
menjadi cikal bakal berdirinya Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari. Pemikiran K.H.
Zainal Arifin Thoha banyak bernuansa Nahdlatul Ulama, hal ini tidak terlepas
dari sosok yang ia kagumi yaitu Abdurrahman Wahid yang merupakan salah satu
tokoh besar Nahdlatul Ulama. Kekagumannya tersebut juga dieksperisikan
menjadi sebuah karya tulis yang berjudul “Kenyelenehan Gus Dur : Gugatan
Kaum Muda NU dan Tantangan Kebudayaan”.

Selain sebagai tokoh agama, K.H. Zainal Arifin Thoha juga terkenal sebagai
penulis yang produktif, hal ini terlihat dari karya-karya yang sudah dihasilkan
baik berbentuk buku maupun koran. Bukan hanya sebagai penulis, ia juga
menerapkan konsep kepenulisan di pondok pesantren yang didirikannya, yang
kemudian pondok tersebut terkenal sebagai pondok pesantren litersi

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa kiprah K.H. Zainal Arifin Thoha

66
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di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari adalah penerapan budaya literasi. Untuk
merealisasikan budaya tersebut, K.H. Zainal Arifin Thoha membentuk kurikulum
dengan dua konsep dasar yaitu program inti dan program otonom. Salah satu dari
program tersebut fokus pada dunia literasi, seperti program bahasa dan editoral,
selain itu juga terdapat program yang mendukung wawasan literasi, seperti kajian
ilmiah, kajian sastra dan budaya.

Selain kegiatan literasi di atas pondok pesantren Hasyim asy’ari juga tidak
menghilangkan budaya pesantren pada umumnya, seperti kajian kitab kuning,
ziarah kubur dan bahasa arab. K.H. Zainal Arifin Thoha juga mewadahi minat
para santrinya, dengan membangun Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) yang
didalamnya mencakup beberapa devisi, meliputi devisi penerbitan, peternakan

dan perkebunan, angkringan, laundry, loper koran.

B. Saran

Penelitian tentang K.H. Zainal Arifin Thoha Pengasuh Pondok Pesantren
Hasyim Asy’ari ini disajikan dalam bentuk tugas aK.H.ir, akan tetapi masih
sangat banyak kekurangan, terlebih berkaitan dengan penelusuran data dan
sumber, harapan peneliti untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan penelitian ini dapat memaparkan lebih jauh dan mendalam tentang K.H.

Zainal Arifin Thoha dengan data dan sumber yang lebih valid.
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